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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan 

bahwa: 

1. Terdapat Pengaruh yang signifikan Kebiasaan mengkonsumsi makanan siap 

saji terhadap obesitas Pada Penghuni Kost Di Wilayah Kampus 1 Universitas 

Negeri Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa adanya dampak yang kuat dari 

Kebiasaan mengkonsumsi makanan siap saji dalam meningkatkan obesitas. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Pola konsumsi makanan siap saji terhadap 

obesitas Pada Penghuni Kost Di Wilayah Kampus 1 Universitas Negeri 

Gorontalo. Sehingga Pola konsumsi makanan siap saji yang teratur akan 

menurunkan tingkat obesitas 

3. Terdapat Pengaruh yang signifikan Kebiasaan olahraga terhadap obesitas Pada 

Penghuni Kost Di Wilayah Kampus 1 Universitas Negeri Gorontalo. Semakin 

rutin Penghuni Kost dalam berolahraga maka tingkat obesitas akan mengalami 

penurunan. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Sebaiknya Penghuni Kost menjaga dan mengontrol makan makanan siap saji 

untuk mencegah terjadinya obesitas. 
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2. Perlunya bagi Penghuni Kost untuk melakukan olah raga secara rutin agar 

menjadi lebih sehat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang secara teori mempengaruhi obesitas 

serta merekonstruksi penelitain dengan menggunakan skala guttman agar 

hasilnya lebih objektif. 
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